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 مستخلص البحث
Abstrak 

 ي مقامة الشكر للزمخشرىأسرار استخدام الجناس والسجع ف
Rahasia Penggunaan Jinas dan Sajak dalam Maqamat Syukur Milik 

Zamakhsyari 

 

Zamakhsyari adalah salah seorang imam dalam bidang ilmu bahasa, ma’ani 

dan bayan. Beliau juga merupakan ulama’ yang sangat jenius dan sangat pakar 

dalam bidang ilmu nahwu, bahasa, sastra dan tafsir. Pendapat-pendapatnya 

tentang ilmu bahasa arab diakui dan dipedomani oleh para ahli bahasa karena 

keorisinilan dan kecermatannya. 

Dalam pembuatan skripsi ini, penulis menggali beberapa nilai-nilai sastra 

dalam Maqamat milik Zamakhsyari. Dimana yang menjadi kajian objeknya 

adalah Maqamat Syukur. Hal ini akan dipaparkan tentang kajian ilmu badi’ yang 

didalamnya terdapat unsur-unsur Jinas dan Sajak  yaitu tentang keindahan-

keindahan lafadz dan rahasia penggunaannya. 

Sedangkan rumusan masalah yang diajukan dalam penulisan skripsi ini 

yaitu: 

1. Apa macam-macam Jinas dan Sajak pada maqamat syukur milik zamakhsyari? 

2. Apa rahasia penggunaan Jinas dan Sajak pada maqamat syukur milik 

zamakhsyari?  

Adapun metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif kualitatif, 

yaitu dengan mengumpulkan buku-buku atau kitab-kitab yang ada hubungannya 

dengan objek penelitian, yakni Jinas dan Sajak di dalam maqamat syukur. 

Adapun Jinas yang ditemukan pada maqamat syukur ada , terdiri dari Jinas 

Ghairu Tam saja, yang meliputi 4 Jinas Isytiqaq, 2 Jinas Maqlub, 1 Jinas Naqish, 

dan 32 Jinas Mudlori’. Sedangkan Sajak  yang ditemukan pada maqamat syukur 

terdapat 57, terdiri dari 23 Sajak Mutharraf dan 34 Sajak Mutawazi. Rahasia 

penggunaan Jinas dan Sajak ini saling menyatu, yakni terdapat pada musikalitas 

nada atau lagu yang menimbulkan keteraturan bunyi. Apabila pada kalimat 

maqamat syukur dibaca atau dilantunkan dengan musik, maka akan dapat 

menggerakkan hati orang yang membaca dan mendengarkannya, meskipun 

mereka tidak mengetahui makna yang terkandung pada kalimat maqamat tersebut. 

Namun, mereka bisa menikmati dan merasakan isi dari maqamat itu. 
 

 


